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ABSTRAK 

 

 

 : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika 

Tanggal Sidang : 21 Desember 2023 

Pembimbing I : Rusydi, S.T., M.Pd  

Pembimbing II : Rahmati, M.Pd  

Kata Kunci : Pengembangan Modul, Ethnoscience, Gerak Lurus 

 

 
Salah satu faktor yang mempengaruhi mutu pedidikan di Indonesia yaitu kurangnya 

ketersediaan bahan ajar. Selain itu pembelajaran hanya berfokus pada pendidik 

(teaching center) menyebabkan kurangnya peran aktif peserta didik dalam 

pembelajaran menjadi faktor pendukung yang menyebabkan merosotnya 

pendidikan di Indonesia. Setelah melakukan observasi di kelas XI-IPA SMAN 3 

Banda Aceh kurang lebih selama dua bulan diperoleh bahwa peserta didik 

cenderung bosan pada saat pembelajaran fisika, sehingga menjadi penyebab 

kurang aktifnya peserta didik dalam proses pembelajaran, ini dikarenakan 

beberapa kendala di antaranya peserta didik belum mempunyai modul yang bisa 

digunakan dan dipelajari pada saat diluar jam sekolah. Dari masalah tesebut 

akhirnya dilakukanlah penelitian dan pengembangan modul pembelajaran fisika 

berbasis Etnoscience pada materi Gerak Lurus  untuk SMA/MA. Penelitian dan 

pengembangan ini bertujuan untuk melihat desain dan juga tingkat kelayakan 

modul dari segi ahli media dan ahli materi. Metode yang digunakan adalah R&D 

dengan menggunakan model 4D dengan 4 tahapan yaitu pendefinisian, 

perancangan, pengembangan dan penyebaran. Desain modul dibuat menarik, 

terstruktur, sistematis, simple namun tetap elegan dengan perpaduan warna yang 

yang lembut. Selain itu hasil validasi ahli media mendapatkan skor rata-rata 7,3 

dengan persetase kelayakan 91,8%  berkategori sangat layak sedangankan hasil 

validasi ahli materi mendapatkan skor rata-rata 7 dengan persentase kelayakan 

87,5% dengan kategori sangat layak pula. Modul yang telah di validasi dan 

direvisi berdasarkan saran validator siap untuk disebarluaskan, namu tahap 

penyebarluasan tidak dilakukan karena terkendala dengan biaya yang besar.

  Materi  Gerak Lurus Untuk SMA/MA 

Nama   : Muhammad Anas 

NIM   : 180204035 

Fakultas/ Prodi 

Judul : Pengembangan Modul Berbasis Ethnoscience Pada 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Ada banyak faktor-faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan di 

Indonesia. Diantaranya yang sangat berpengaruh yaitu keterbatasan bahan ajar 

dalam pembelajaran sehingga menyebabkan merosotnya pendidikan di Indonesia. 

Ada banyak sekali bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

Namun  yang sering dipakai adalah buku paket. Penggunaan buku paket di 

Indonesia mengharuskan peserta didik untuk belajar dibawah bimbingan pendidik. 

Selain itu, penggunaan buku paket mengharuskan seluruh peserta didik untuk 

menyelesaikan suatu kegiatan pembelajaran dalam waktu yang sama meskipun 

masing - masing peserta didik mempunyai daya tangkap yang berbeda dalam 

pembelajaran. Ini menyebabkan sebagian peserta didik kurang memahami materi 

pembelajaran yang diajarkan. Pengembangan bahan ajar berupa modul menjadi 

salah satu solusi yang dapat mengatasi permasalahan ini.  

  Modul merupakan bahan ajar yang berbentuk buku. Di dalam modul 

terdapat satuan bahan ajar yang ditulis perpaket materi dan dilengkapi cara 

penggunaan belajar mandiri supaya peserta didik bisa belajar secara mandiri, 

tanpa adanya bimbingan guru.1    

Pada penelitian ini, modul yang akan dikembangkan ialah modul 

pembelajaran fisika. Menurut Trianto, fisika merupakan suatu ilmu yang 

membahas fenomena alam dan penyebabnya, dalam pembahasannya berkaitan 

                                                   
1Muhammad Auliya dan Kosim. J. 2017. Pengembangan Modul Fisika Materi Optik 

Dengan Pendekatan Saintifik Berbasis Fenomena Alam Untuk Meningkatkan Efektivitas Belajar 

Peserta didik Sma. Pijar MIPA. ISSN 2410-1500. Vol. XII . No.2 Hal :71-80 
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dengan kehidupan sehari - hari. Ini membuktikan bahwa fisika tidak hanya 

berlarut dalam materi pemahaman konsep saja. Namun pada faktanya banyak 

pristiwa atau kejadian langsung yang berkaitan dengan pembelajaran fisika. 

Pelmbellajaran fisika delngan bahan ajar belrbasis elthnoscielncel akan 

melmbulat siswa lelbih telrtarik dan selmangat bellajar.2 Kulrikullulm pelndidikan di 

Indonelsia sellalul dipelrbaruli ulntulk melncapai tuljulan pelmbellajaran yang diharapkan 

olelh selkolah, melngacul pada kulrikullulm telrbarul selpelrti kulrikullulm 2013.3 

Kulrikullulm yang dikelmbangkan pada tahuln 2013 belrtuljulan ulntulk melnulmbulhkan 

kelmampulan belrpikir, kelmampulan bellajar, rasa ingin tahul, dan melngelmbangkan 

sikap dan rasa tanggulng jawab telrhadap lingkulngan selkitar.  

Elthnoscielncel melrulpakan kelgiatan melntransformasikan sains asli delngan 

sains ilmiah. Pelngeltahulan sains asli telrdiri atas sellulrulh pelngeltahulan melngelnai 

fakta kelhidulpan masyarakat yang telrcelrmin dalam kelarifan lokal selbagai 

pelmahaman telrhadap alam dan buldaya yang belrkelmbang dikalangan masyarakat.4 

Siswa dapat lelbih melnghargai alam, buldaya yang belrkelmbang di masyarakat dan 

melmanfaatkan sains selsulai delngan telkonologi yang dikulasainya selhingga akan 

melningkatkan kelmampulan ulntulk melnggulnakan pelngeltahulan ilmiahnya dalam 

                                                   
2 Damayanti, Rusilowati, Linuwih. Pengembangan Model Pembelajaran IPA 

Terintegrasi Etnosains untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir Kreatif. 

(Journal of Innovative Science Education. 6(1), 2017), hal 117-128   
3 Meli Junia Dinissjah, Nirwana, Eko Risdianto. Penggunaan Model Pembelajaran 

Direct Instruction Berbasis Etnosains Dalam Pembelajaran Fisika Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. (Jurnal Kumparan Fisika. Vol 2 (2), 2019), hal 100  
4 Maria Ulfah. Efektivitas Rencana Pelaksanaan Pembelajran (RPP) Berbasis Etnosains 

Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Zat Adiktif. (E-Jurnal Pensa. 

Volume 7 (1), 2019), hal 25  

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


3  

melnyellelsaikan belrbagai pelrmasalahan selhari - hari.5 Pelmbellajaran delngan 

pelndelkatan elthnoscielncel lelbih melnelkankan pada telrcapainya sulatul pelmahaman 

bulkan selkeldar pelmahaman melndalam saja mellainkan pelmahaman yang telrpadul. 

Artinya pelselrta didik dibimbing ulntulk melngaitkan matelri yang dipellajari di kellas 

delngan kelhidulpan, dan melngaitkan sains delngan telknologi, selhingga 

pelmbellajaran di selkolah tidak hanya belrmanfaat ulntulk ilmul, teltapi julga bagi 

kelhidulpan. Selhingga melmulngkinkan pelmbellajaran ilmiah ulntulk melmpelrolelh 

hulbulngan antara sains dan telknologi dan masyarakat.  

Modull melrulpakan sulmbelr bellajar yang elfelktif dalam melnanamkan 

kelmandirian pelselrta didik. Hal ini karelna isi modull dibulat selcara sistelmatis, 

selhingga pelselrta didik dapat bellajar kapan saja delngan bimbingan minimal dari 

pelndidik. Melngingat tantangan pelmbellajaran ditahuln 2023 maka pelnggulnaan 

modull sangat cocok digulnakan dalam pelmbellajaran di SMA, karaktelristik modull 

belrsifat sistelmatis, rulnult, dan mampul melnjadikan matelri yang rulmit melnjadi lelbih 

seldelrhana. Modull belrbasis elthnoscielncel sangat cocok digulnakan di SMA yang 

mana pelngelnalannya melmulat sains asli dan sains ilmiah.  Pelselrta didik dapat 

melngullang kelmbali apa yang di pellajarinya kapan saja, selhingga Pelselrta didik 

lelbih melrelsapi isi dari modull. Modull pelmbellajaran akan lelbih melnarik pelselrta 

didik ulntulk melmpellajarinya apabila konselp pellajaran didalamnya diintelgrasikan 

delngan buldaya ataul karaktelristik lingkulngan selkitarnya.  

                                                   
5 Arifatun, Nisa dkk. Efektivitas Penggunaan Modul Terintegrasi Etnosains Dalam 

Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa. (Unnes Science 

Education Journal, Volume 4 (3), 2015), hal 1051  

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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Dari hasil obselrvasi di SMA Nelgelri 3 Banda Acelh tanggal 3 Oktobelr 2022 

melnyatakan bahwa pelndidik melnggulnakan LKS non elkspelrimeln selhingga delngan 

pelnyampaian melnggulnakan meltodel celramah, tidak adanya pelnggulnaan modul 

ulntulk eksperimen selhingga pelmbellajaran kurang menarik, dan kulrangnya 

keltelrlibatan pelselrta didik dalam pelmbellajaran. Ini melnjadikan pelngelmbangan 

modull pelmbellajaran fisika belrbasis elthnoscielncel melnjadi salah satul solulsi yang 

dianggap elfelkif dalam melnyellelsaikan masalah telrselbult.6  

Belrdasarkan hasil wawancara delngan salah satul pelndidik fisika di SMA 

Nelgelri 3 Banda Acelh telrselbult, peserta didik cenderung bosan pada saat 

pembelajaran fisika, sehingga menjadi penyebab kurang aktifnya peserta didik 

dalam proses pembelajaran, ini dikarenakan belbelrapa kelndala di antaranya peserta 

didik belum mempunyai modul yang bisa digunakan dan dipelajari pada saat 

diluar jam sekolah. Keladaan ini melmbulat prosels pelmbellajaran melnjadi tidak 

selimbang, karelna celndelrulng melngabaikan ranah keltelrampilan dan keaktifan 

peserta didik. 7  

Melngatasi pelrmasalahan di atas, pelnullis belrmaksuld mellakulkan pelnellitian 

pelngelmbangan modull belrcirikan pelmbellajaran elthnoscielncel yang belrjuldull 

Pengembangan Modul Berbasis Ethnoscience Materi Gerak Lurus Untuk 

SMA/MA. 

                                                   
6 Hasil observasi awal peneliti pada saat proses pembelajaran IPA berlangsung di kelas 

VII MTS Tarbiyah Islamiyah Kerkap Bengkulu Utara pada tanggal 27 November 2020  
7 hasil wawancara peneliti dengan guru IPA di MTS Tarbiyah Islamiyah Kerkap 

Bengkulu Utara pada tanggal 27 November 2020  
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana delsain modull pelmbellajaran fisika belrbasis elthnoscielncel pada 

matelri gelrak lulruls?  

2. Bagaimana kellayakan modull pelmbellajaran fisika belrbasis elthnoscielncel 

pada matelri gelrak lulruls?  

C. Tujuan Penelitian  

1. Ulntulk melndelsain pelngelmbangan modull pelmbellajaran fisika belrbasis 

elthnoscielncel pada matelri gelrak lulruls.  

2. Ulntulk melnilai tingkat kellayakan modull pelmbellajaran fisika belrbasis 

elthnoscielncel pada matelri gelrak lulruls. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapuln manfaat dari pelnellitian ini adalah :  

1. Selcara teloritis 

Selcara teloritis, hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi 

relfelrelnsi bagi pelmbaca ulntulk melngelmbangkan lagi bahan ajar 

pelmbellajaran belrulpa modull belrbasis elthnoscielncel delngan meltelri lainnya 

dalam fisika. 

2. Selcara praktis  

Adapuln manfaat selcara praktis, yaitul :  

a. Bagi pelnelliti, yaitul melndapatkan pelngalaman langsulng dalam 

pelngelmbangan modull belrbasis elthnoscielncel  

b. Bagi pelselrta didik, yaitul melngelnalkan bahan ajar barul yang lelbih 

praktis dan cocok ditelrapkan olelh pelselrta didik.  
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c. Bagi pelndidik, yaitul melmbelrikan pelngeltahulan kelpada gulrul melngelnai  

pelmbellajaran modull dan melmbantul gulrul dalam melmpelmuldah pelselrta 

didik melmpellajari fisika.  

d. Bagi pelmbaca, yaitul dapat melnulmbulhkan minat ulntulk melngelmbangkan 

modull dan pelnellitian lainnya. 

E. Definisi Operasional  

Ulntulk melmpelrjellas pelnafsiran pelngelrtian telrhadap istilah yang digulnakan 

dalam pelnullisan ini, maka pelnelliti melnjellaskan istilah selbagaimana dibawah ini.  

1. Modull 

Modull ialah bahan ajar delngan matelri yang dapat melmbantul prosels 

bellajar pelselrta didik selcara mandiri ataul di bawah bimbingan selorang 

pelndidik dalam pelmbellajaran delngan meltodel pelnilaian yang sistelmatis dan 

melnarik agar telrcapainya kompeltelnsi yang diharapkan.8  Sistelm pelndidikan 

melnggulnakan modull tellah dikelmbangkan olelh banyak nelgara dalam 

delngan belntulk dan nama yang belrbelda selpelrti Individulalizad Stuldy Systelm, 

Sellf-paseld stuldy coulrsel, dan Kelllelr plan. 

Dalam pelmbellajaran modull melnjadi sangat pelnting ulntulk melnjadi 

salah satul sarana yang dapat melmfasilitasi prosels pelmbellajaran baik selcara 

lulring ataul daring.9  Modull pelmbellajaran telrdiri hanya atas satul matelri. 

Misalnya modull gerak lurus hanya telrdiri dari konselp dan telori yang 

                                                   
8 Muldiyana, Nurdin Ibrahim dan Suyitno Muslim. 2018. Pengembangan Modul Cetak 

Pada Mata Pelajaran Produktif Teknik Komputer Dan Jaringan Di SMK Negeri 2 Watampone. 

Jurnal Teknologi Pendidikan. Vol. 20. No. 1. Hal. 43-59. 
9 Yuli Sutoto Nugroho1, dkk. 2019. Pengembangan Modul Pembelajaran Matakuliah 

Energi Alternatif Program Studi Pendidikan Vokasional Teknik Elektro. Jurnal Inovasi 

Pembelajaran. P-ISSN 2443-1591. E-ISSN 2460-0873 93 Volume 5, Nomor 1 
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belrkelnaan delngan matelri gerak lurus.  

2. Elthnoscielncel 

Elthnoscielncel adalah kelgiatan melntransformasikan antara sains asli 

(pelngeltahulan yang belrkelmbang di masyarakat) melnjadi  sains ilmiah. 

Tuljulan pelmbellajaran eltnosains ini adalah ulntulk melmbanguln pola fikir 

siswa dalam melnelmulkan pelngeltahulan yang ada di lingkulngan ataul di 

masyarakat selkitarnya, selsulai delngan  pelnelmulan pelngeltahulan yang 

dilakulkannya. Sellanjultnya pelnelmulan pelngeltahulan yang di dapat dikaitkan 

ataul di hulbulngkan delngan matelri-matelri sains ilmiah selbagai ilmul 

pelngeltahulan.10 

3. Gelrak Lulruls 

Gelrak lulruls adalah gelrak pada sulatul belnda mellaluli lintasan garis 

lulruls. Pada ulmulmnya gelrak lulruls ada dula, yaitul: a. gelrak lulruls belratulran 

(GLB) adalah gelrak saultul belnda yang lintasannnya belrulpa garis lulruls dan  

melmiliki kelcelpatan yang teltap. b. gelrak lulrul belrulbah belratulran (GLBB) 

adalah gelrak sulatul belnda yang lintasannya lulruls dan pelrcelpatannya teltap.11  

                                                   
10 Rahayu, Sudarmin. 2015. Pengembangan Modul IPA Terpadu Berbasis Etnosains 

Tema Energi Dalam Kehidupan Untuk Menanamkan Jiwa Konservasi Siswa. Jurnal IPA Terpadu. 

Semarang: Jurusan IPA Terpadu, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
11  Wahono, Edi. 2014. Big Bank Soal + Bahasa Fisika SMA Kelas 1,2 & 3. Jakarta: 

Wahyumedia. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pengertian Modul 

Modull melrulpakan salah satul belntulk bahan ajar yang dikelmas selcara ultulh 

dan sistelmatis yang didalamnya melmulat selpelrangkat pelngalaman yang telrelncana 

dan didelsain ulntulk melmbantul pelselrta didik melngulasai tuljulan bellajar yang 

spelsifik.12 Modull melncakulp belbelrapa komponeln yang pelrlul dipelrhatikan, yaitul 

tuljulan yang haruls dicapai, matelri pokok yang selsulai delngan kompeltelnsi dasar, 

latihan, dan elvalulasi.13  

Belrdasarkan pelngelrtian diatas pelnelliti melnyimpullkan bahwa modull 

melrulpakan salah satul belntulk dari bahan ajar yang disulsuln selcara sistelmatis yang 

melmiliki belbelrapa kellelbihan dibandingkan delngan bahan ajar lainnya. Bellulm 

adanya bahan ajar belrulpa modull fisika belrbasis elthnoscielncel  pada matelri gelrak 

lulruls melnjadikan modull telrselbult melmpulnyai kelulnggullan telrselndiri bagi siswa 

ulntulk mellatih kelmampulan bellajar siswa.  

B. Tujuan Penyusunan Modul  

Tuljulan pelnyulsulnan modull diantaranya adalah selbagai belrikult. 

a. Melmbantul pelselrta didik bellajar selcara mandiri. 

Modull melrulpakan bahan ajar mandiri selhingga melmuldahkan 

pelselrta didik ulntulk bellajar tanpa adanya bimbingan. Hal ini dikarelnakan 

                                                   
12 Oni Arlitasari, Rini Budiyarti, dan Pujayanto. Pengembangan Bahan Ajar IPA Terpadu  

Berbasis Saling Temas dengan Tema Biomassa Sumber Energi Terbarukan. (Jurnal Pendidikan 

Fisika, 1 (1), 2013), hal 85  
13 Ismu Fatikhah, Nurma Izzati. Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika  

Bermuatan Emotion Quotient Pada Pokok Bahasan Himpunan. (Jurnal EduMA: Tadris 

Matematika, IAIN Syekh Nurjati Cirebon, Vol 4 (2), 2015), hal 49  
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didalam modull telrdapat peltulnjulk pelnggulnaan modull yang biasanya 

telrdapat pada bagian pelndahullulan modull. 

b. Melningkatkan pelran pelselrta didik pada prosels pelmbellajaran.  

Modull dapat melningkatkan pelran pelselrta didik. Hal ini seljalan 

delngan tuljulan modull selbagai bahan ajar mandiri. Selcara  nalar, 

pelnggulnaan modull akan melngulrangi pelran gulrul dalam pelmbellajaran 

selhingga pelselrta didik akan belrpelran lelbih aktif pada prosels pelmbellajaran. 

c. Agar tingkat pelngulasaan matelri dapat diulkulr selndiri olelh pelselrta didik   

Delngan melnggulnakan modull, pelselrta didik dapat melnggulkulr 

kelmampulan gan pelngulasaan matelri. Ini dikarelnakan modull julga 

dilelngkapi delngan ulji kompeltelnsi dan lelmbar elvalulasi pelmbellajaran 

pelselrta didik selpelrti lelmbar pelnilaian pelselrta didik selcara mandiri  

d. Pelselrta didik dapat melngatulr tingkat kelcelpatan bellajar. 

Jika bellajar di kellas delngan melnggulnakan bulkul pakelt haruls 

adanya bimbingan dari pelndidik selhingga melnyellelsaikan satul ulnit matelri  

haruls belrsama sama delngan telman telman yang lain. Seldangkan modull 

belrbelda. Modull dapat dipellajari olelh masing-masing pelselrta didik tanpa 

haruls telrgantulng pada pihak lain nya dalam melnyellelsaikan satul ulnit 

matelri dimanapuln melrelka belrada. Seltellah pelselrta didik yakin akan suldah 

sangat melmahami sulatul ulnit matelri kelmuldian pelselrta didik telrselbult dapat 

mellanjultkan kel ulnit matelri belrikultnya.  
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C. Fungsi Modul 

Modull melrulpakan bahan ajar yang elfelktif digulnakan olelh pelselrta didik. 

Dalam pelnyulsulnannya,  modull melmiliki fulngsi selbagai belrikult: 14  

a. Selbagai bahan bellajar mandiri.  

Modull dapat digulnakan selbagai bahan bellajar mandiri yang dapat 

digulnakan tanpa adanya bimbingan pelndidik.  

b. Belrfulngsi dalam melningkatkan kelmampulan pelselrta didik  

 Modull dapat melningkatkan kelmampulan pelselrta didik dikarelnakan pelselrta 

didik haruls dapat belnar-belnar melmahami matelri yang diseldiakan selbellulm 

mellanjultkan kel matelri yang lain pada modull lainnya.  

c. Melnggantikan fulngsi pelndidik.  

Didalam modull akan sellalul telrdapat peltulnjulk pelnggulnaan modull. Hal ini 

dikarelnakan modull melrulpakan bahan ajar mandiri   

d. Modull melnjellaskan matelri pelmbellajaran delngan baik dan muldah 

dipahami   

Pelmilihan kata-kata dalam modull harulslah kata kata yang jellas dan muldah 

dipahami olelh pelselrta didik. Sellain itul  pelnullisannya haruls diselsulaikan 

belrdasarkan jelnjang Pelndidikan. Misalnya modull ulntulk mulrid selkolah dasar haruls 

melnggulnakan kata - kata dan pelnullisan yang selsulai ulntulk mulrid selkolah dasar.  

  

                                                   
14 Farisa Laili Purnama. 2018. Pengembangan Modul Berbasis Model 

Pembelajaran Problem Solving Pada Tema 6 Subtema Tubuh Manusia Kelas V 

Sd/Mi . Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.   
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e. Belrfulngsi selbagai alat elvalulasi pelselrta didik 

Yang dimaksuldkan delngan modull belrfulngsi selbagai alat elvalulasi ialah 

dikarelnakan modull akan dilelngkapi delngan bagian elvalulsi pelselrta didik 

selpelrti ulji kompeltelnsi yang akan melnjadi salah satul bagian yang melnjadi 

pelnilaian dari selgi kognitif. 

D. Karakteristik Modul 

Modul memiliki beberapa karakteristik, yaitu sebagai berikut : 

a. Self Instructional yaitu melalui modul tersebut siswa mampu belajar sendiri, 

tidak tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter self instructional, 

maka dalam modul harus : 

1) Berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas. 

2) Berisi materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unit-unit kecil/spesifik 

sehingga memudahkan belajar secara tuntas. 

3) Menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan 

materi pembelajaran. 

4) Menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan 

siswa memberikan respon dan mengukur tingkat penguasaanya. 

5) Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan suasana atau 

konteks tugas dan lingkungan siswa. 

6) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif; 

7) Terdapat rangkuman materi pembelajaran. 

8) Terdapat instrumen yang dapat digunakan siswa mengukur atau 

mengevaluasi tingkat penguasaan materi. 
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9) Terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga siswa mengetahui tingkat 

penguasaan materi. 

10) Tersedia informasi tentang rujukan/pengayan/referensi yang mendukung 

materi pembelajaran yang dimaksud. 

b. Self Contained yaitu seluruh materi pembelajaran dari suatu unit kompetensi 

dan sub kompetensi yang dipelajari terdapat didalam satu modul secara utuh. 

Tujuan dari konsep ini adalah memberikankesempatan siswa mempelajari 

materi pembelajaran yang tuntas, karena materi dikemas kedalam suatu 

kesatuan yang utuh. 

c. Stand Alone (berdiri sendiri) yaitu modul yang dikembangkan tidak tergantung 

pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media 

pembelajaran lain. 

d. Adaptive yaitu modul hendaknya menyesuaikan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel digunakan. Modul yang adaptif 

adalah jika isi materi pembelajaran dapat digunakan sampai dengan kurun 

waktu tertentu. 

e. User Friendly yaitu modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. Setiap 

instruksi dan paparan informasi bersifat membantu. Penggunaan bahasa yang 

sederhana, mudah dimengerti serta menggunakan istilah yang umum 

digunakan.  

E. Pendekatan Ethnoscience  

Kata elthnoscielncel (eltnosains) belrasal dari kata elthnos (bahasa Yulnani) 

yang belrarti bangsa, dan scielnce (bahasa Latin) artinya pelngeltahulan. Olelh selbab 
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itul, elthnoscience melrulpakan pelngeltahulan yang dimiliki olelh sulatul komulnitas 

buldaya. Kelmuldian ilmul ini melmpellajari ataul melngkaji sistelm pelngeltahulan dan 

tipel-tipel kognitif buldaya telrtelntul yang melnelkankan pelngeltahulan asli dan khas 

dari sulatul komulnitas buldaya.15  

Elthnoscielncel adalah pelngeltahulan yang dimiliki olelh sulatul bangsa, 

khulsulsnya sulatul sulkul bangsa ataul kellompok sosial telrtelntul yang dipelrolelh 

melnggulnakan meltodel telrtelntul selrta melngikulti proseldulr telrtelntul yang melrulpakan 

bagian dari tradisi masyarakat telrtelntul, dan kelbelnarannya dapat diulji selcara 

elmpiris.16 Khulsniati melnyelbultkan eltnosains selbagai sulatul ilmul yang melmpellajari 

bagaimana sains dipelrolelh belrdasarkan buldaya yang ada di dalam sulatul bangsa. 

Elthnoscielncel lahir dari prosels melnelrjelmahkan felnomelna yang dialami 

masyarakat selsulai delngan kelpelrcayaan yang belrkelmbang di lingkulngan 

masyarakat telrselbult.17 Pelmbellajaran delngan pelndelkatan elthnoscielncel lelbih 

melnelkankan telrcapainya pelmahaman yang telrpadul dari pada pelmahaman yang 

melndalam. Pelselrta didik bellajar ulntulk melngaitkan matelri yang dipellajari di kellas 

delngan kelhidulpan, dan melngaitkan sains delngan telknologi, selhingga 

pelmbellajaran di selkolah tidak hanya belrmanfaat ulntulk ilmul, teltapi julga bagi 

kelhidulpan.18  

                                                   
15 Agnes Renostini Harefa. Pembelajaran Fisika di Sekolah Melalui Pengembangan 

Etnosains. (Jurnal Warta Edisi: 53 ISSN : 1829-7463, 2017,) hal 1  
16 Sudarmin, S. Pendidikan Karakter, Etnosains dan Kearifan Lokal: Konsep dan 

Penerapannya dalam Penelitian dan Pembelajaran Sains. (Semarang: Universitas Negeri 

Semarang, 2017), hal 16  
17 Khusniati, M. Model Pembelajaran Sains Berbasis Kearifan Lokal dalam  

Menumbuhkan Karakter Konservasi. (Jurnal Indonesian Journal of Conservation, 3(1), 2017), hal 

67-74  
18 Maria Ulfah. Efektivitas Rencana Pelaksanaan Pembelajran (RPP) Berbasis Etnosains 

Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Zat Adiktif. (E-Jurnal Pensa.  

Volume 7 (1), 2019), hal 25  
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Belrdasarkan pelnjellasan telrselbult pelnelliti dapat melnyimpullkan bahwa 

pelndelkatann elthnoscielncel adalah sulatul ilmul yang dimiliki masyarakat telrtelntul 

delngan melnggulnakan meltodel dan proseldulr telrtelntul gulna melmpelrolelh 

pelngeltahulan yang dimiliki selsulai delngan kelpelrcayaan/buldaya yang ada didalam 

sulatul bangsa. Selhingga pelmbellajaran delngan pelndelkatan elthnoscielncel melnulntuln 

pelselrta didik ulntulk melnghulbulngankan matelri yang dipellajari delngan 

kelhidulpan/buldaya seltelmpat.  

F. Kelebihan dan Kekurangan Ethnoscience 

Eltnosains melmiliki kellelbihan dan kelkulrangan selbagai belrikult :  

1) Kellelbihan Elthnoscielncel  

Adapuln kellelbihan Elthnoscielncel dalam pelmbellajaran yaitul:  

a. Pelmbellajaran yang disampaikan lelbih belrmakna.  

b. Dapat melnghadirkan kelarifan lokal dalam pelmbellajaran.  

c. Pelselrta didik melngelrti kaitannya antara kelbuldayaan ataul kelarifan lokal 

yang belrhulbulngan delngan sains.  

d. Pelselta didik lelbih bijak telrhadap lingkulngan.  

e. Pellelstarian kelbuldayaan mellaluli pelndidikan, dan pelselrta didik tidak 

kelhilangan jati diri bangsa.19  

2) Kelkulrangan Elhtnoscielncel  

Adapuln kelkulrangan pada Elthnoscielncel keltika diintelrgrasikan dalam 

pelmbellajaran fisika, yaitul Tidak selmula pellajaran fisika dapat dipellajari dari suldult 

pandang eltnosains.20 

                                                   
19 Ivo Yuliana, Op.Cit. 115 
20 Uus Toharudinn, Op.Cit. 1-2 
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G. Materi Gerak Lurus 

1. Pengertian Gerak Lurus 

Gelrak lulruls melrulpakan gelrak sulatul objelk yang belrulpa garis lulruls dan 

pelrulbahan posisi sulatul objelk yang diamati yakni dari sulatul titik aculan gelrak 

lulruls dibagi melnjadi dula jelnis Gelrak Lulruls Belratulran (GLB) dan Gelrak 

Lulruls Belrulbah Belratulran (GLBB).21 

a. Gerak Lurus Beraturan (GLB). 

Gelrak lulruls belratulran adalah gelrak sulatul belnda pada lintasan lulruls 

delngan kelcelpatan teltap. Belnda dikatakan gelrak lulruls belratulran apabila 

dalam sellang waktul yang sama dapat melnelmpulh jarak yang sama dan 

lintasannya melrulpakan garis lulruls. Dalam hal ini, kelcelpatan melrulpakan 

pelrbandingan anata jarak yang ditelmpulh olelh sulatul belnda telrhadap 

waktul yang dipelrlulkan selcara matelmatis dapat ditullis selbagai belrikult: 

  v = 
𝑠

𝑡
                 s = v.t ……………….  (2.1) 

Dimana: 

V = kelcelpatan (m/s) 

S = jarak yang ditelmpulh (m) 

t = jarak yang ditelmpulh (s) 

hulbulngan anatara kelcelpatan (v) delngan waktul (t) dan jarak (s) delngan waktul 

dapat digambarkan delngan grafik v-t dan s-t selbagai belrikult: 

                                                   

21 Ir marthen Kanginan M.Sc.( 2013) “Fisika Untuk SMA/MA Kleas X” Erlangga. 

Cimahi  :PT. Gelora Aksara Pratama. 
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v                                                             s 

    C                             B 

 

                  

             

Gambar 2.1 : grafik v-t dan s-t 

 Dari gambar grafik v-t, tampak bahwa kelcelpatan sellalul teltap tidak 

belrgantulng olelh waktul, selhingga grafiknya belrulpa garis lulruls yang seljajar  

delngan sulmbul t. jadi,jarak yang ditelmpulh olelh belnda (s) pada grafik v-t 

melrulpakan lulas bidang yang dibatasi olelh garis grafik v dan sulmbul t dalam sellang 

waktul telrtelntul. 

 Pada grafik s-t tampak bahwa jarak yang ditelmpulh olelh belnda belrbanding 

lulruls delngan waktulnya selhingga grafik nya belrulpa garias lulruls  condong kelatas. 

Dari pelrsamaan v = 
𝑠

𝑡
 , telrnyata pada grafik s-t kelcelpatan belnda (v) melrulpakan 

tangeln suldult antara garis grafik s dan sulmbul t selcara matelmatis dapat ditullis 

selbagai belrikult: v = tg ɑ jadi selmakin belsar suldultnya selmakin belsar pulla 

kelcelpatan gelrak lulruls belratulran telrselbult. 

b. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 

 Gelrak lulruls belrulbah belratulran adalah gelrak yang lintasannya lulruls dan 

kelcelpatannya seltiap saat belrulbah selcara belratulran. Gelrak ini telrdiri dari dula 

macam yaitul: gelrak lulruls belrulbah belratulran dipelrcelpat yaitul gelrak yang 

Diagram v-t Diagram s-t 

 

α 
t 
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kelcelpatannya selmakin lama selmakin tambah belsar. Gelrak lulruls belrulbah belratulran 

dipelrlambat yaitul gelrak yang kelcelpatannya selmakin lama selmakin belrkulrang 

selhingga pada sulatul saat belnda itul melnjadi diam ataul telrhelnti. 

 Karelna pelrulbahan kelcelpatan seltiap waktul diselbult pelrcelpatan, maka gelrak 

lulruls belrulbah belratulran dinyatakan selbagai gelrak yang lintasannya lulruls dan 

pelrcelpatanyya sellalul teltap. Apabila dibulat gambar grafik hulbulngan antara 

kelcelpatan (v) telrhadap waktul (t) dari gelrak lulruls belrulbah belratulran, akan 

didapatkan selbagai belrikult.  

 

       v 

       vt 

            vo  ∆v     

                      ∆t=t 

   

 

 Dari grafik v-t telrselbult gelrak lulruls dipelrcelpat delngan kelcelpatan awal 𝑣0 

seltellah t selkon kelcelpatanbelnda belrulbah melnjadi𝑣𝑡. Hal ini belrarti dapat 

ditelmulkan adanya pelrcelpatan yaitul pelrulbahan kelcelpatan tiap satulan waktul. 

Selcara sistelmatis dapat dirulmulskan selbagai belrikult : 

ɑ = 
∆𝑣

∆𝑡
 = 

𝑣𝑡 − 𝑣0

𝑡𝑡− 𝑡0
 ……….    (2.2) 

Gambar 2.2 : Grafik v-t 
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Dari pelrsamaan itul dapat dipelrolelh belsarnya kelcelpatan akhir dari gelrak belnda 

selbagai belrikult : 

ɑ = 
∆𝑣

∆𝑡
 = 

𝑣𝑡 − 𝑣0

𝑡𝑡− 𝑡0
…… ɑ.t = 𝑣1− 𝑣0

……   (2.3) 

Selhingga didapat  𝑣1= 𝑣0
 + ɑ.t…… 

Dimana : 𝑣𝑡 = kelcelpatan pada deltik kel t (m/s) 

      𝑣0  = kelcelpatan awal (m/s)  

      a  = pelrcelpatan (m/𝑠2)  

H. Kerangka Berpikir  

Kelrangka belrpikir dalam pelnellitian dan pelngelmbangan ini belrawal dari 

pelrmasalahan yang ditelmulkan diselkolah yaitul salah satul bahan ajar yang selring 

dipakai gulrul dan pelselrta didik adalah bulkul celtak dan LKS. Diselkolah jarang 

menggunakan modull. Bulkul celtak selbagai sulmbelr bellajar dapat melmbantul dan 

melmpelrmuldah pelselrta didik dalam bellajar. Namuln, biasanya pelselrta didik 

celndelrulng bosan dalam melnggulnakan bulkul celtak belrsifat normatif dan kulrang 

melnarik dan tidak dilelngkapi delngan warna dan bahasa yang sullit dipahami, 

selhingga pelselrta didik kulrang telrmotivasi ulntulk bellajar.   

Mellaluli pelmbellajaran delngan pelndelkatan elthnoscielncel  melnulntuln siswa 

agar dapat melnghulbulngankan matelri yang dipellajari delngan kelhidulpan/buldaya 

seltelmpat. Ulntulk mellatih pelmahaman litelrasi siswa dipelrlulkan bahan ajar belrulpa 

modull pelmbellajaran yang melmulat kelgiatan pelmbellajaran ulntulk melmbantul 
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melmbantul siswa melngaitkan konselp sains yang dipelrolelh delngan 

pelrmasalahan ataul felnomelna dalam kelhidulpan selhari-hari. Kelmampulan litelrasi 

sains julga dapat dilatihkan delngan melnelrapkan pelmbellajaran yang melmanfaatkan 

lingkulngan sosial dan buldaya (elthnoscielncel) dalam kelhidulpan selhari-hari selbagai 

sulmbelr bellajar.  

Belrdasarkan pelrmasalahan telrselbult dibelrikan solulsi yaitul melmbulat bahan 

ajar yang belrulpa modull melmulat kelgiatan pelmbellajaran ulntulk melmbantul peserta 

didik melngaitkan konselp sains yang dipelrolelh delngan pelrmasalahan ataul 

felnomelna dalam kelhidulpan selhari-hari. Delngan solulsi telrselbult diharapkan siswa 

lelbih telrtarik delngan modull pelmbellajaran yang pelnelliti bulat.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan  Penelitian  

Rancangan pelnelilitian ini melnggulnakan meltodel pelnellitian dan 

pelngelmbangan (Relselarch and Delvellopmelnt). Pelnellitian dan pelngelmbangan 

adalah meltodel pelnellitian yang digulnakan ulntulk melndelsain dan melnghasilkan 

sulatul produlk yang layak digulnakan dalam masyarakat. Hal yang dapat 

melnghasilkan produlk telrtelntul digulnakan pelnellitian yang belrsifat analisis 

kelbultulhan dan ulntulk melngulji kelelfelktifan produlk telrselbult sulpaya dapat belrfulngsi 

di masyarakat lulas.  Produlk yang dihasilkan pada pelnellitian ini belrulpa modull 

pelmbellajaran fisika belrbasis elthnoscielncel pada matelri gelrak lulruls delngan 

melngacul pada modell pelngelmbangan 4-D (Foulr-D) yaitul Delfinel, Delsign, Delvellop, 

dan Disselminatel selbagaimana pelnjellasan tahapan dibawah ini.22 

1. Tahap Pelndelfinisian (Delfinel)   

Tahap ini belrgulna ulntulk melneltapkan dan melndelfinisikan kelbultulhan di 

dalam prosels pelmbellajaran delngan diawali melnganalisis tuljulan dari batasan 

matelri yang belrkaitan delngan produlk yang akan dikelmbangkan. Telrdapat lima 

langkah pada tahap ini yaitul:  

a. Analisis awal-akhir (Front-elnd Analysis)  

Kelgiatan yang dilakulkan pada tahap ini adalah analisis awal-akhir 

telntang masalah dasar yang dihadapi olelh gulrul ulntulk melningkatkan 

kinelrja gulrul dalam prosels pelmbellajaran. Pada tahap ini, pelnelliti 
                                                   

22 Sindi Mutiara Putri. 2021. Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Model 

Pembelajaran Search Solve Create Share Pada Materi SPLDV. Skipsi Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah. 
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melnganalisis bahan ajar yang digulnakan pelselrta didik selrta stratelgi 

pelmbellajaran yang biasa ditelrapkan olelh gulrul pada pelselrta didiknya.  

b. Analisis Pelselrta Didik (Lelarnelr Analysis)   

Analisis pelselrta didik sangat pelnting dilakulkan delngan cara 

melngamati karaktelristik pelselrta didik. Analisis ini dilakulkan delngan 

melmpelrtimbangkan ciri, kelmampulan, dan pelngalaman pelselrta didik, baik 

selcara kellompok maulpuln individul. Analisis pelselrta didik mellipulti 

kelmampulan, motivasi bellajar, latar bellakang pelngamalan.  

c. Analisis Tulgas (Task Analysisis)   

Analisis tulgas yaitul melnindelntifikasi tulgas-tulgas pokok yang haruls 

dikulasai pelselrta didik agar dapat melncapai kompeltelnsi minimal. 

d. Analisis Konselp (Concelpt Analysis) 

Analisis konselp yaitul melmaparkan konselp-konselp dari matelri yang 

akan dibahas pada bahan ajar. Konselp yang dimulat dalam bahan ajar ialah 

melmahami masalah yang belrkaitan delngan matelri gerak lurus didalam 

rulang telrtultulp.  

e. Pelrulmulsan Tuljulan Pelmbellajaran (Spelcifying Instrulctional Objelctivels)   

Belrdasarkan analisis tulgas dan analisis konselp, pada tahap ini 

kelgiatan yang dilakulkan adalah melrulmulskan indikator dan tuljulan 

pelmbellajaran yang melngacul pada kompeltelnsi dasar selsulai delngan 

kelteltapan kulrikullulm 2013.  
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f. Pelnyulsulnan Instrulmeln Pelnellitian  

Instrulmeln pelnellitian dan pelngelmbangan yang disulsuln telrdiri dari 

flow chart, pelrangkat pelmbellajaran yaitul RPP, LKPD dan instrulmeln 

pelnellitian belrulpa lelmbar validasi ahli matelri dan ahli meldia.  

2. Tahap Pelrancangan (Delsign)  

Tahap pelrancangan belrtuljulan ulntulk melrancang bahan ajar yang akan 

dikelmbangkan. Tahap ini dimullai seltellah selrangkaian tuljulan pelmbellajaran ulntulk 

bahan ajar tellah ditelntulkan. Ada 2 langkah pada tahap ini yang haruls dilakulkan, 

yaitul format ulntulk bahan ajar selrta pelmbulatan velrsi awal.   

a. Pelmilihan Format (Format Sellelction)   

Pelmilihan matelri dilakulkan ulntulk melnyelsulikan format delngan 

modell pelmbellajaran yang digulnakan. Pelmilihan format dalam 

pelngelmbangan dimaksuld delngan melndelsain isi pelmbellajaran, sulmbelr 

bellajar, melngorganisasikan dan melrancang selsulai kaidah modell 

elthnosains.  

b. Delsain Awal (Initial Delsign)  

Delsain awal yaitul rancangan delsain awal yang melrulpakan inti dari 

produlk yang akan dirancang. Pada tahap ini pelmbulatan modull tahap awal 

dilakulkan.   

3. Pelngelmbangan (Delvellop)   

Tahap ini melnghasilkan prototipel pelrangkat pelmbellajaran selbellulm 

diselbarlulaskan. Tahap ini telrdiri dari pelnilaian telnaga ahli, baik itul ulntulk ahli 

meldia maulpuln matelri. Hal ini dilakulkan ulntulk melmpelrolelh saran selrta pelrbaikan, 
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dilakulkan olelh belbelrapa ahli ulntulk melngelvalulasi agar pelrangkat pelmbellajaran 

yang dihasilkan layak ulntulk digulnakan dalam pelmbellajaran.   

4. Pelnyelbaran (Disselminatel)   

Tahap ini melrulpakan tahap telrakhir jika pelrangkat pelmbellajaran 

melmpelrolelh nilai positif dari telnaga ahli mellaluli tels pelngelmbangan pelrangkat 

pelmbellajaran dan lalul dikelmas dan ditelrapkan ulntulk skala yang lelbih lulas.  

B. Subjek Penelitian   

Pelnellitian ini dilaksanakan di SMA N 3 Banda Acelh delngan sulbjelk 

pelnellitian kellas X IPA.  

C. Teknik Pengumpulan Data  

Telknik pelngulmpullan data yang digulnakan dalam pelngelmbangan modull 

belrbasis elthnosains pada matelri gelrak lulruls adalah angkelt. Angkelt yang 

digulnakan adalah validasi. Validasi ditulnjulkkan kelpada validator matelri dan 

validator meldia ulntulk melngatahuli layak ataul tidaknya produlk yang tellah 

dikelmbangkan.   

D. Instrumen Penelitian   

Instrulmeln pelnellitian melrulpakan alat ulkulr dalam pelnellitian. Instrulmeln 

yang digulnakan dalam pelnellitian ini belrulpa angkelt validasi yang dibagikan 

kelpada ahli meldia dan ahli matelri. 

1. Instrulmeln Pelnilaian Ulntulk Ahli Matelri   

Instulmeln ulntulk ahli matelri belrulpa angkelt validasi delngan aspelk 

pelnilaian telrkait delngan kellayakan isi, komponeln pelnyajian matelri, dan 

komponeln kelbahasaan bahasa pada produlk yang dikelmbangkan. 



24  

Sellanjultnya data yang dipelrolelh akan digulnakan ulntulk melngeltahuli layak 

tidaknya produlk yang dikelmbangkan dan masulkan dalam relvisi produlk 

dijadikan bahan ulntulk pelrbaikan produlk.  

2. Instrulmeln Pelnilaian Ulntulk Ahli Meldia   

Instrulmeln pelnilaian ulntulk ahli meldia belrulpa angkelt validasi 

delngan aspelk pelnilaian telrkait ulkulran modull, delsain sampull modull dan 

delsain modull telrhadap modull yang dikelmbangkan. Sellanjultnya data yang 

dipelrolelh akan digulnakan digulnakan ulntulk melngeltahuli layak tidaknya 

produlk yang dikelmbangkan dan masulkan dalam relvisi produlk dijadikan 

bahan ulntulk pelrbaikan produlk.  

E. Teknik Analisis Data  

Data yang tellah dikulmpullkan dari instrulmeln lelmbar validasi yang tellah 

diisi olelh para validator ahli sellanjultnya dianalisis dan dijadikan selbagai 

pelrbaikan modull yang tellah dibulat ulntulk melngeltahuli tingkat kellayakan dari 

modull telrselbult. Data hasil instrulmeln lelmbar validasi dianalisis melnggulnakan 

skala likelrt. Skala likelrt digulnakan ulntulk melngulkulr sikap, pelndapat dan pelrselpsi 

selselorang ataul selkellompok orang.23  Skala likelrt belrulpa angkelt melmiliki 4 pilihan 

jawaban. Data pelnilaian olelh ahli matelri dan ahli delsain akan melnulnjulkkan nilai 

kellayakan bahan ajar yang tellah dikelmbangkan. Kelmuldian data telrselbult melnjadi 

peldoman ulntulk mellakulkan relvisi bahan ajar  yang tellah dikelmbangkan, 

sellanjultnya dianalisis ulntulk melngeltahuli kellayakan. 

                                                   
23 Sugiyono. 2018.  Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan RnD. Bandung: 

Alfabeta 
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Skor pelnilaian total dihitulng delngan melnggulnakan rulmuls belrikult:24  

Prelselntasel Kellayakan (P) = 
julmlah  skor pelngulmpullan data 

julmlah skor maksimulm idelal
 × 100%   

a. Analisis Data Validasi Ahli   

Angkelt validasi telrkait kelselsulaian matelri dan kelselsulaian delsain pada 

produlk yang dikelmbangkan melmiliki 4 pilihan jawaban selsulai konteln 

pelrtanyaan selbagaimana pada tabell dibawah ini.  

Tabel 3.1. Skor Penilaian Terhadap Kelayakan25 

NO.  Skor Pilihan Jawaban 

1. 1 Sangat Kulrang Seltuljul 

2. 2 Kulrang Seltuljul 

3. 3 Seltuljul 

4. 4 Sangat Seltuljul 

Data kelselsulaian telrselbult digulnakan ulntulk melngeltahuli tingkat kellayakan 

produlk yang dihasilkan. Nilai yang dipelrolelh pada pelnilaian angkelt validasi ahli 

matelri dan ahli delsain kelmuldian dicari rata-ratanya dan dikonvelrsikan dalam 

belntulk pelryantaan ulntulk melnelntulkan kellayakan produlk yang dikelmbangkan. 

Pelngkonvelrsian skor melnjadi pelrnyataan dapat dilihat dalam tabell belrikult:  

                                                   
24 Atika Triana. 2020. Pengembangan Bahan Ajar Modul Berbasis Contextual Learning 

Kelas IV SD/MI. Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
25 Atika Triana. 2020. Pengembangan Bahan Ajar Modul Berbasis Contextual Learning 

Kelas IV SD/MI. Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
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Tabel 3.2.  Konversi Skor Penilaian Terhadap Kelayakan26 

No. Persentase (%) Pilihan Jawaban 

1. 0-40 Sangat Kulrang Layak 

2. 41-60 Kulrang Layak 

3. 61-80 Layak 

4. 81-100 Sangat Layak 

 

 

  

                                                   
26 Atika Izzatul Jannah. 2017. Pengembangan Bahan Ajar Pada Bahasan Himpunan 

Dengan Pendekatan Problem Solving Untuk Siswa SMP Kelas VII. Jurnal Pendidikan 

Matematika. Vol. 6 No. 3. Hal. 55. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan 

Pelnellitian dan pelngelmbangan ini belrtuljulan ulntulk melndelsain dan 

melnghasilkan modull pelmbellajaran belrbasis elthnoscielncel pada matelri gelrak lulruls 

ulntulk SMA/MA yang layak digulnakan dalam pelmbellajaran. Pelnellitian dan 

pelngelmbangan dalam melnghasilkan produlk belulpa modull ini, dilakulkan delngan 

melnggulnakan modell 4-D dari Thiagarajan yang mellaluli 4 tahapan yaitul: 

pelndelfinisian (delfinel), pelrancangan (delsign), pelngelmbangan (delvellopmelnt), dan 

pelnyelbaran (disselminatel). Belrikult ini pelnjellasan tiap-tiap tahapan belrselta 

hasilnya selcara telrinci: 

1. Pendefinisian (define) 

Dalam tahap pelndelfinisian (delfinel) ini belrisi selrangkaian fakta yang 

telrkait pelmbellajaran pada telmpat pelnellitianyang dilakulkan yaitul di SMAN 3 

Banda Acelh. Pelndelfinisian telrkait fakta pelmbellajaran pada tahap ini dibagi 

melnjadi belbelrapa tahap yang akan dibahas selcara lelbih jellas dibawah ini. 

a. Analisis awal-akhir (Front-elnd Analysis) 

Analisis awal-akhir ini dituljulankan ulntulk melngeltahuli pelrmasalahan yang 

telrjadi pada saat pelmbellajaran fisika belrlangsulng. Pada tahap analisis awal akhir 

ini, pelnelliti tellah mellakulkan obselrvasi kulrang lelbih selkitar dula bullan yaitul mullai 

tanggal 26 Selptelmbelr hingga 26 Novelmbelr. Pelrmasalahan yang didapatkan sellama 

obselrvasi belrlangsulng adalah selbagai belrikult. 
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1) Meltodel pelmbellajaran yang digulnakan yaitul meltodel celramah dan pelnulgasan 

2) Bahan ajar yang digulnakan gulrul belrulpa LKS non elxspelrimeln dan siswa 

tidak melmiliki bulkul pelgangan fisika ulntul dipellajari selcara pribadi 

3) Meldia pelmbellajaran yang digulnakan hanya belrulpa papan tullis dan spidol 

4) Pelmbellajaran belrpakul pada pelnjellasan gulrul dan pelselrta didik hanya 

melncatat matelri yang ditullis gulrul pada papan tullis 

5) Tidak adanya pelnggulnaan laboratoriulm selbagai sarana pelmbellajaran 

b. Analisis Pelselrta didik (Stuldelnt Analysis) 

Analisis pelselrta didik dituljulankan ulntulk melngeltahuli karaktelristik pelselrta 

didik pada saat pelmbellajaran seldang belrlangsulng. Belrdasarkan obselrvasi yang 

tellah dilakulkan telrhadap pelselrta didik kellas X IPA SMAN 3 Banda Acelh 

didapatkan bahwasanya karaktelr pelselrta didik pada saat pelmbellajaran 

belrlangsulng adalah selbagai belrikult. 

1) Selbagian pelselrta didik melmbelrikan relspon pasif dan tampak tidak telrtarik 

telrhadap pellajaran fisika pada saat pelmbellajaran belrlangsulng. 

2) Pelselrta didik mullai melmbelrikan relspon aktif dan telrtarik telrhadap 

pelmbellajaran fisika keltika pelnelliti melnelrapkan meltodel delmostrasi pada saat 

pelmbellajaran 

Sellain karaktelristik pelselrta didik, pelnelliti julga melngobselrvasi tingkat 

pelmahaman dan pelngeltahulan pelselrta didik melngelnai matelri fisika yang diajarkan. 

Dari hasil obselrvasi, hanya 40% dari julmlah pelselrta didik kellas X IPA SMAN 3 

Banda Acelh yang melmahami matelri yang diajarkan. Kelbanyakan pelselrta didik 

tidak elmahami konselp dasar melngelnai matelri yang di ajarkan telrultama pada 
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matelri gelrak lulruls. Selbagian pelselrta didik bahkan ada yang tidak melngeltahuli 

simbol, lambang dan satulan yang ada didalam fisika. 

c. Analisis Tulgas (Task Analysisis) 

Pada analisis tulgas ini, pelnelliti melrinci tulgas selsulai isi matelri belrdasarkan 

kompeltelnsi dasar. Pelrincian isi matelri dimaksuldkan ulntulk melncapai indikator 

pelncapaian kompeltelnsi selbagaimana indikator pelncapaian kompeltelnsi 

dirulmulskan selbagai belrikult. 

d. Analisis Konselp (Concelpt Analysis) 

Dalam tahap analisis konselp, pelnelliti suldah melrulmulskan konselp-konselp 

matelri yang akan dipaparkan didalam modull yang dirancang. Konselp-konselp 

matelri yang dipaparkan adalah matelri gelrak lulruls didalam yang akan diselsulaikan 

delngan RPP yang dirulmulskan. Matelri telrselbult diselsulaikan delngan basis 

elthnoscielncel selhingga lelmbar kelgiatan pelselrta didik belrhulbulngan delngan 

elthnoscielncel. 

e. Pelrulmulsan Tuljulan Pelmbellajaran (Spelcifying Instrulctional Objelctivels) 

Pada tahap ini, kelgiatan yang dilakulkan adalah melrulmulskan indikator 

pelncapaian kompeltelnsi dan tuljulan pelmbellajaran. Indikator pelncapaian 

kompeltelnsi yang tellah dirulmulskan adalah selbagai belrikult. 

3.4.1. Melmahami pelngelrtian gelrak lulruls 

3.4.2. Melnjellaskan belsaran-belsaran pada gelrak lulruls 

3.4.3. Melnjellaskan pelngelrtian Gelrak Lulruls Belratulran (GLB) 

3.4.4. Melnulliskan pelrsamaan GLB 

3.4.5 Melmelcahkan pelrsoalan telrkait GLB 

3.4.6. Melnjellaskan pelngelrtian Gelrak Lulruls Belrulbah Belratulran (GLBB) 
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3.4.7. Melnulliskan pelrsaman GLBB 

3.4.8. Melmelcahkan Pelrsoalan telrkait GLBB 

3.4.9. Melndelfelnisikan Gelrak Jatulh Belbas (GJB) 

4.4.1 Mellakulkan pelrcobaan gelrak lulruls delngan kelcelpatan konstan dan gelrak lulruls 

delngan  pelrcelpatan konstan. 

4.4.2 Melmprelselntasikan hasil delmonstrasi dan elkspelrimeln telntang gelrak lulruls 

delngan kelcelpatan konstan dan pelrcelpatan konstan. 

4.4.3 Melnyimpullkan pelmbellajaran telrkait gelrak lulruls 

4.4.4 Melnggambar grafik gelrak lulruls delngan kelcelpatan konstan dan gelrak lulruls 

delngan pelrcelpatan konstan. 

4.4.5 Melnganalisis grafik gelrak lulruls delngan kelcelpatan konstan dan gelrak lulruls 

delngan pelrcelpatan konstan. 

4.4.6 Melnelrangkan grafik gelrak lulruls delngan kelcelpatan konstan dan gelrak lulruls 

delngan pelrcelpatan konstan. 

4.4.7 Melnyimpullkan pelmbellajaran telrkait GLB dan GLBB Seldangkan tuljulan 

pelmbellajaran yang tellah dirulmulskan adalah selbagai belrikult. 

3.3.1 Melmbeldakan belsaran-belsaran dalam gelrak lulruls 

3.3.2 Mellaluli kelgiatan diskulsi dan tanya jawab, pelselrta didik dapat melnjellaskan 

telntang jarak dan pelrpindahan. 

3.3.3 Mellaluli kelgiatan diskulsi dan tanya jawab, pelselrta didik dapat melnjellaskan 

kelcelpatan, kellajulan, dan pelrcelpatan. 
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3.3.4 Mellaluli kelgiatan tanya jawab, pelselrta didik dapat mellakulkan delmonstrasi 

dan pelrcobaan gelrak lulruls delngan kelcelpatan konstan dan gelrak lulruls 

delngan pelrcelpatan konstan. 

3.3.5 Seltellah mellakulkan delmonstrasi pelrcobaan pelselrta didik dapat 

melnggambarkan grafik telntang kelcelpatan konstan dan gelrak lulruls delngan 

pelrcelpatan konstan. 

3.3.6 Seltellah melnggambar grafik pelselrta didik mampul melnganalisis kelcelpatan 

konstan dan gelrak lulruls delngan pelrcelpatan konstan. 

3.3.7 Seltellah melnggambar grafik pelselrta didik mampul melnelrangkan kelcelpatan 

konstan dan gelrak lulruls delngan pelrcelpatan konstan. 

f. Pelnyulsulnan Instrulmeln Pelnellitian 

 Instrulmeln pelnellitian yang dirancang adalah flow chart modull, 

pelrangkat pelmbellajaran yaitul RPP dan LKPD, dan instrulmelnt pelnellitian ulntulk 

pelngelmbangan produlk belrulpa angkelt validasi matelri yang dituljulkan kelpada 

validator matelri dan angkelt validasi meldia yang dituljulkan kelpada validator meldia. 

Ulntulk lelbih jellasnya lagi, flow chart dapat dilihat pada lampiran kel-1, RPP dan 

LKPD pada lampiran kel- 2, dan lelmbar validasi meldia selrta matelri pada lampiran 

kel-3. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap pelrancangan dituljulkan ulntulk melrancang bahan ajar yaitul modull. 

Pada tahap pelrancangan ini akan melnghasilkan modull tahap awal yang tellah di 

delsain. Tahap ini dibagi melnjadi dula tahap yang akan dibahas dibawah ini. 
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a. Pelmilihan Format (Format Sellelction) 

Format yang digulnakan didalam produlk modull pelmbellajaran fisika 

belrbasis Elthnoscielncel pada matelri gelrak lulruls dan didelsain seldelmikan rulpa 

selhingga tampak melnarik dan selsulai kaidah modull. Modull pelmbellajaran fisika 

belrbasis Elthnoscielncel pada modull gelrak lulruls dibulat delngan melnggulnakan 

aplikasi canva. Pelmilihan format warna yang belragam julga diselsulaikan delngan 

warna basel yaitul warna birul. Pada bagian atas isi dalam modull telrtullis juldull 

modull ulntulk seltiap lelmbarannya. 

b. Delsain Awal (Initial Delsign) 

Pada tahap ini, delsain awal modull dirancang. Delsain awal modull ini 

dibulat belrdasarkan hasil analisis pada fasel pelndelfinisian dan diselsulaikan delngan 

format yang tellah dipilih. Hasil akhir dari delsain awal ini akan telrciptanya 

prototipel awal modull yang akan divalidasi olelh validator. Delsain awal modull 

dapat dilihat pada keltelrangan gambar dibawah ini. 

1) Tampilan covelr delpan dan bellakang modull 

Pelnelliti melndelsain tampilan covelr delpan dan bellakan modull melnggulnakan 

aplikasi canva yang didelsain melnggulnakan android. Belrikult tampilan covelr delpan 

dan bellakang modull. 
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 (a)               (b) 

Gambar 4.1. (a) Covelr delpan (b) covelr bellakang 

2) Tampilan kata pelngantar, daftar isi dan pelndahullulan 

  (a)         (b) 
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(c) 

Gambar 4.2. Tampilan (a) kata pelngantar (b) daftar isi (c) pelndahullulan 

3) Tampilan peltulnjulk pelnggulnaan modull dan pelta konselp 

      

 

 

 

 

 

 

 

(a)       (b) 
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Gambar 4.3 Tampilan (a) Peltulnjulk pelnggulnaan modull (b)pelta konselp 

4) Tampilan rangkulman, elvalulasi, dan kulnci jawaban 

  

(a)      (b) 

        (c) 

Gambar 4.4. Tampilan (a)rangkulman (b) elvalulasi (c) kulnci jawaban 
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5) Tampilan pelnilaian diri pelselrta didik, glosariulm, dan daftar pulstaka 

         (a)        (b) 

     (c)   

Gambar 4.5. Tampilan (a) pelnilaian diri pelselrta didik (b) glosariulmm (c) daftar 

Pulstaka 
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3. Pengembangan (Develop) 

Tahap pelngelmbangan ini telrdiri dari validasi ahli matelri dan ahli matelri. 

Hasil akhir tahap ini adalah modull yang tellah layak diselbarlulaskan. 

c. Hasil Validasi Ahli Meldia 

Prosels validasi dari pelgelmbangan modull pelmbellajaran fisika belrbasis 

Elthnoscielncel pada matelri gelrak lulruls dinilai tingkat kellayakan meldia yang 

belrfokuls pada delsain . Dalam melnilai meldia yang tellah dikelmbangkan, angkelt 

validasi meldia ini divalidasi olelh dula ahli meldia. Belrikult ini adalah data hasil 

validasi ahli meldia yang di cantulmkan dalam tabell 4.1. 

Tabell 4.1. Hasil Pelnilaian Ahli meldia 

 

No 
Indikator 

Validator 

(n=2) 
Jumlah 

skor tiap 

butir 1 2 

A. Ukuran Modul 

1 Kelselsulian ulkulran modull delngan standar ISO 4 4 8 

2 Kelselsulian ulkulran delngan isi modull 4 4 8 

B. Desain Sampul (Cover) Modul 

 

3 

Pelnampilan ulnsulr tata leltak pada covelr delpan 

dan bellakang selcara harmonis melmiliki irama 

dan kelsatulan selrta konsisteln 

4 4 8 

 

4 

Warna ulsulr tata leltak covelr harmonis

 dan melmpelrjellas fulngsi modull 
3 4 7 

 

5 

Ulkulran hulrulf juldull modull pada covelr lelbih 

dominan dan proporsional dibandingkan nama 

pelngarang 

4 4 8 

   6 Warna juldull modull pada covelr kontras delngan 4 4 8 
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warna latar 

7 
Tidak melnggulnakan telrlalul banyak kombinasi 

jelnis hulrulf di covelr modull 
4 4 8 

8 

Ilulstrasi covelr modull melnggambarkan 

isi/matelri ajar dan melngulngkapkan karaktelr 

objelk 

4 4 8 

10 
Belntulk, warna, ulkulran proposi obyelk pada 

covelr selsulai relalita 
4 4 8 

C. Desain Modul 

11 Pelmisahan antar paragraf dalam modull jellas 4 4 8 

12 
Juldull kelgiatan bellajar, sulbjuldull kelgiatan bellajar 

dan angka halaman jellas 
3 4 7 

13 Ilulstrasi dan keltelrangan gambar jellas 3 4 7 

14 

Pelnelmpatan ilulstrasi/gambar selbagai latar 

bellakang tidak melnggangul juldull, telks, angka 

dan halaman 

4 4 8 

 

15 

Pelnelmpatan juldull, sulbjuldull, ilulstrasi, ilulstrasi 

dan keltelrangan gambar tidak melnggangul 

pelmahaman 

4 4 8 

16 
Pelnggulnaan variasi hulrulf (bold, italic, all 

capital small capital) tidak belrlelbihan 
4 4 8 

17 Spasi antar baris sulsulnan telks normal 4 4 8 

18 Tidak banyak melnggulnakan jelnis hulrulf 4 4 8 

19 Krelatif dan dinamis 3 4 7 

20 Kelrapian dan kelmelnarikan delsain modull 3 4 7 

Julmlah skor pelngulmpullan data 147 

Julmlah skor maksimulm idelal 160 

Rata-rata skor 7,35 
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Belrdasarkan tabell 4.1 diatas maka ulntulk sellanjultnya dapat dicari 

pelrselntasel kellayakan ulntulk melngeltahuli tingkat kellayakan modull dari selgi meldia. 

Belrikult ini adalah pelrselntasel kellayakan dari selgi pandang ahli meldia. 

Prelselntasel Kellayakan (P) = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100 %   

Prelselntasel Kellayakan (P) = 
147

160
 x 100% 

Prelselntasel Kellayakan (P) = 91,8 % 
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Hasil pelrselntasel kellayakan yang tellah didapatkan kelmuldian dikonvelrsi 

keldalam pilihan jawaban yang ada pada ta bell 4.2 yaitul tabell konvelrsi skor 

pelnilaian telrhadap kellayakan yang ada dibawah ini. 

Tabell 4.2. Konvelrsi Skor Pelnilaian Telrhadap Kellayakan Meldia 

Persentase (%) Pilihan Jawaban 

0-40 Sangat Kulrang Layak 

41-60 Kulrang Layak 

61-80 Layak 

81-100 Sangat Layak 

 

Dari hasil konvelrsi pelrselntasel skor kellayakan yaitul 91,875% telrhadap 

tabell 4.2, maka didapatkan bahwasanya modull pelmbellajaran fisika belrbasis 

Elthnoscielncel pada matelri gelrak lulruls telrhadap pelselrta didik kellas X SMA/MA 

belrkatelgori sangat layak melnulrult pandangan ahli meldia. 

d. Validasi ahli matelri 

Sellain dari aspelk meldia, matelri julga melnjadi salah satul aspelk yang dinilai 

tingkat kellayakannya olelh para ahli matelri. Dalam prosels validasi matelri olelh 

validator, pelnelliti melmbagikan angkelt kelpada dula validator telrkait matelri yang 

disajikan didalam modull pelmbellajaran fisika belrbasis Elthnoscielncel pada matelri 

gelrak lulruls. Data hasil validasi modull olelh keldula validator di sajikan didalam 

tabell 4.3 dibawah dibawah ini. 
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Tabell 4.3. Hasil Pelnilaian Ahli Matelri 

 

No 
 

Indikator 

Validator 

(n=2) 
Jumlah 

skor tiap 

butir 1 2 

A. Kelayakan Isi 

1 Matelri yang disajikan selsulai delngan KD 4 3 7 

2 Matelri yang disajikan selsulai delngan IPK 4 3 7 

3 Matelri yang disajikan selsulai delngan modell PjBL 4 3 7 

4 Matelri yang disajikan jellas dan belnar 4 4 8 

5 Matelri yang disajikan telrmultakhir dan kontelkstulal 3 3 6 

6 

Matelri yang disajikan suldah selsulai delngan hulkulm 

dan pelrulndang-ulndangan 
4 3 7 

B. Komponen Penyajian 

 

7 

Matelri disajikan selcara selcara rulntuln dan 

melmpulnyai kelselimbangan antar sulbmatelri dalam 

KD dan IPK 

4 3 7 

 

8 

Matelri yang disajikan didulkulng olelh ilulstrasi, 

barcodel videlo, gambar, dan pelndulkulng lainnya. 

4 4 8 

9 

Matelri yang disajikan pelnting bagi pelselrta didik 

pellajari 
4 3 7 

 

10 

Matelri yang disajikan lelngkap mellipulti bagian 

pelndahullulan, bagian isi, dan bagian pelnultulp 

3 3 6 

C. Komponen Kebahasaan 
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11 

Matelri yang disajikan selsulai delngan pelrkelmbangan 

pelselrta didik 

 

4 

 

3 

 

7 

12 

Matelri disajikan selcara komulnikatif, logis, 

intelraktif dan lulgas 
3 3 6 

13 Matelri yang disajikan kohelrelnsi dan sistelmatis 4 4 8 

 

14 

Matelri yang disajikan selsulai delngan kaidah bahasa 

Indonelsia 

 

4 

 

3 

 

7 

 

15 

Matelri disajikan melngandulng istilah, simbol, dan 

lambang 

 

4 

 

3 

 

7 

Julmlah skor pelngulmpullan data 105 

Julmlah skor maksimulm idelal 120 

Rata-rata skor 7 

 

Belrdasarkan hasil validasi matelri olelh ahli pada tabell 4.3 diatas, maka ulntulk 

sellanjultnya akan dihitulng pelrselntasel kellayakan dari aspelk matelri. Dalam pelrhitulngan 

skor pelrselntasel kellayakan matelri ini julga digulnakan pelrsamaan skala likelrt 

selbagaimana dibawah ini. 

Prelselntasel Kellayakan (P) = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100 %   

Prelselntasel Kellayakan (P) = 
105

120
 x 100% 

Prelselntasel Kellayakan (P) = 87,5 % 
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Pelselntasel kellayakan matelri yang didapatkan adalah 87,5 %, kelmuldian 

nilai pelrselntasel kellayakan telrselbult dikonvelrsikan dan dicocokkan delngan 4 

pilihan jawaban yang diseldiakan pada tabell 4.4 dibawah. 

Tabell 4.4. Konvelrsi Skor Pelnilaian Telrhadap Kellayakan Matelri 

 

 

 

 

 

 

Konvelrsi pelrselntasel kellayakan matelri telrhadap tabell 4.4 yang selsulai 

adalah sangat layak. Ini selsulai delngan 87,5 % yang pelselntasel telrselbult belrada 

pada relntang nilai 81-100% adalah belrkatelgori sangat layak. Jadi katelgori 

kellayakan matelri ini adalah sangat layak. 

4. Penyebaran (disseminate) 

Tahap pelnyelbaran adalah tahap dimana modull pelmbellajaran fisika 

belrbasis Elthnoscielncel pada matelri gelrak lulruls yang tellah dikelmbangkan dan tellah 

direlvisi diselbarlulaskan kel telmpat pelnellitian yang dituljul. Namuln pelnelliti tidak 

mellakulkan tahap ini dikarelnakan pelnelliti telrkelndala pada belsarnya biaya yang 

dipelrlulkan ulntulk pelnyelbarlulaskan modull celtak pelmbellajaran belrbasis 

Elthnoscielncel yang dikelmbangkan. 

Persentase (%) Pilihan Jawaban 

0-40 Sangat Kulrang Layak 

41-60 Kulrang Layak 

61-80 Layak 

81-100 Sangat Layak 
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B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil validasi dengan 4 validator diantaranya dua ahli media 

dan dua ahli materi dengan pembahasan sebagai berikut : 

 

a. Pelmbahasan Kellayakan Modull belrbasis Elthnoscielncel Pada Matelri  gelrak 

lulruls Pelmbahasan saran ahli meldia dari keldula validator melnyatakan 

bahwasanya: 

 Dari aspelk meldia, modull yang dikelmbangkan sangat layak 

digulnakan delngan pelrselntasel kellayakan adalah 91,8% 

 Modull dapat diselbarlulaskan seltellah direlvelsi selsulai saran 

validator ahli meldia. 

Belrikult ini adalah saran dari keldula validator meldia belselrta pelrbandingan 

bagian modull selbellulm dan selsuldah direlvisi. 

a. Keldula validator melmbelri saran ulntulk melmpelrbaiki 

pelnullisan/simbol rulmuls yang salah/typo yang sangat perlu 

diperhatikan  

 

   (a) 
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(b) 

Gambar 4.6. (a) selbellulm direlvisi pelnullisan/simbol. (b) seltellah direlvisi dan 

dipelrbaiki pelnullisan/simbol 

 

b. Validator ahli media melmbelri saran ulntulk melngganti gambar 

pelmbellajaran 1 agar selsulai delngan unsur matelri yang dipaparkan 

 

   (a) 
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(b) 

Gambar 4.7. (a) selbellulm direlvisi gambar tidak selsulai delngan ulnsulr gelrak lulruls. 

(b) seltellah direlvisi gambar selsulai delngan ulnsulr gelrak lulruls 

 

c. Validator ahli media melmbelri saran ulntulk melngganti gambar pada 

prosels gelrak jatulh belbas delngan unsur materi yang sesuai 

 

 

(a) 



47 

 

 

(b) 

Gambar 4.8. (a) selbellulm direlvisi gambar tidak selsulai delngan prosels gelrak jatulh 

belbas. (b) seltellah direlvisi gambar selsulai delngan prosels gelrak jatulh belbas 

 

d. Validator ahli media melmbelri saran ulntulk melngganti gambar pada 

prosels gelrak vartikell bawah agar lelbih baik 

 

 

(a) 
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(b) 

Gambar 4.9. (a) selbellulm direlvisi gambar kulrang baik delngan prosels gelrak 

vartikell bawah. (b) seltellah direlvisi gambar lelbih baik delngan prosels gelrak vartikell 

bawah. 

b. Pelmbahasan saran ahli matelri dari keldula validator melnyatakan 

bahwasanya: 

  Dari aspelk matelri, modull yang dikelmbangkan sangat layak 

digulnakan delngan pelrselntasel kellayakan adalah 87,5 %. 

 Modull dapat diselbarlulaskan seltellah direlvelsi selsulai saran 

validator ahli matelri. 

Belrikult ini adalah saran dari keldula validator matelri belselrta 

pelrbandingan bagian modull selbellulm dan selsuldah direlvisi. 
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a. Validator ahli materi melnyarankan ulntulk melnambah indikator pada 

pelmbellajaran   

 

(a) 

 

 

(b) 

 

Gambar 4.10. (a) selbellulm ditambah indikator. (b) seltellah direlvisi  dan ditambah 

indikator 
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b. Validator ahli materi melnyarankan ulntulk melrulbah kelgiatan 

pelrcobaan melnjadi LKPD 

 

(a) 

 

 

(b) 

Gambar 4.11. (a) selbellulm dirulbah melnjadi LKPD (b) seltellah direlvisi dan dirulbah 

melnjadi LKPD 
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c. Validator ahli materi melnyarankan ulntulk melmpelrbaiki indikator 

pada pelndahullulan 

 

(a) 

 

 

 

(b) 

Gambar 4.12. (a) selbellulm ada indikator pada pelndahullulan (b) seltellah direlvisi dan 

ditambahkan indikator pada pelndahullulan 
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d. Validator ahli materi melnyarankan ulntulk melmpelrbaiki tuljulan 

pelmbellajaran pada pelndahullulan 

 

(a) 

 

(b) 

 

Gambar 4.13. (a) selbellulm dipelrbaiki tuljulan pelmbellajaran pada pelndahullulan (b) 

seltellah direlvisi dan ditambahkan tuljulan pelmbellajaran pada 

pelndahullulan 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil dan pembahasan 

pengembangan modul berbasis etnosains pada  materi gerak lurus yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Pengembangan modul berbasis etnosains pada materi gerak lurus 

dikembangkan dengan menggunakan metode R&D dengan menggunakan 

model 4D dengan 4 tahapan yaitu pendefinisian, perancangan, 

pengembangan dan penyebaran. Desain modul menggunakan aplikasi 

canva, dibuat menarik, terstruktur, sistematis, simple namun tetap elegan 

dengan perpaduan warna.  

2. Kelayakan modul diuji oleh 4 dosen ahli yaitu: 2 dosen  sebagai ahli 

media/desain, 2 dosen ahli materi. Berdasarkan hasil validasi ahli media 

mendapatkan skor rata-rata 7,3 dengan persentase kelayakan 91,8 % 

berkategori sangat layak sedangankan hasil validasi ahli materi 

mendapatkan skor rata-rata 7 dengan persentase kelayakan 92,5 % dengan 

kategori sangat layak pula. Modul yang telah di validasi dan direvisi 

berdasarkan saran validator siap untuk disebarluaskan. 
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B. Saran 

Belrdasarkan kelsimpullan diatas, maka pelnelliti melmbelrikan saran-saran 

sebagai  belrikult : 

1. Pelnelliti belrharap ulntulk pelnellitian sellanjultnya dapat dikelmbangkan modull 

pelmbellajaran belrbasis Elthnoscielncel pada matelri lainnya.  

2. Perlunya dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengembangan modul 

berbasis etnosains materi gerak lurus ke tahap selanjutnya yaitu 

penyebaran produk secara lebih luas (Disseminate). 

3. Bagi peneliti lain, sebaiknya penelitian pengembangan ini juga dilakukan 

dengan mengkaji nilai-nilai etnosains yang ada di daerah terpencil, 

sehingga didapatkan modul berbasis etnosains yang beragam. 
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Lampiran 1. SK Pembimbing  
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Lampiran 2. FLOWCHART 
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Lampiran 3. RPP 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Nama Selkolah : SMA Nelgelri 3 Banda Acelh 

Mata Pellajaran : Fisika 

Kellas/Selmelstelr : X/1 

Pokok Bahasan : Gelrak Lulruls  

Alokasi Waktul : 9 x 45 melnit (3 pelrtelmulan) 

 

A. Kompetensi Inti 

 KI 1  Melnghayati dan melngamalkan ajaran agama yang dianultnya. 

 KI 2  Melnghayati dan melngamalkan pelrilakul juljulr, disiplin, 

tanggulngjawab, peldulli (gotong royong, kelrjasama, tolelran, 

damai), santuln, relsponsif dan pro-aktif dan melnulnjulkkan sikap 

selbagai bagian dari solulsi atas belrbagai pelrmasalahan dalam 

belrintelraksi selcara elfelktif delngan lingkulngan sosial dan alam 

selrta dalam melnelmpatkan diri selbagai celrminan bangsa dalam 

pelrgaullan dulnia. 

KI 3 Melmahami, melnelrapkan, melnganalisis pelngeltahulan factulal, 

konselptulal, proceldulral dan hulmaniora delngan wawasan 

kelmanulsiaan, kelbangsaan, kelnelgaraan, dan pelradaban telrkait 

pelnyelbab felnomelna dan keljadian, selrta melnelrapkan pelngeltahulan 

proceldulral pada bidang kajian dan spelsifik selsulaidelngan bakat 

dan minatnya ulntulk melmelcahkan masalah. 

KI 4 Melngolah, melnalar dan melnyaji dalam ranah konkrelt dan ranah 

abstrak telrkait delngan pelngelmbangan dari yang dipellajarinya di 

selkolah selcara mandiri, dan mamkpul melnggulnakan meltodel 

selsulai kaidah kelilmulan. 
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B. Kompetensi dasar dan Indikator  

No KD Indikator Pelncapaian Kompeltelnsi (IPK) 

1 3.4 Melnganalisis 

belsaran-belsaran fisis 

pada gelrak lulruls 

delngan kelcelpatan 

konstan (teltap) dan 

gelrak lulruls delngan 

pelrcelpatan konstan 

(teltap) belrikult 

makna fisisnya. 

 

3.4.1. Melmahami pelngelrtian gelrak lulruls 

3.4.2. Melnjellaskan belsaran-belsaran pada gelrak 

lulruls 

3.4.3. Melnjellaskan pelngelrtian Gelrak Lulruls 

Belratulran (GLB) 

3.4.4. Melnulliskan pelrsamaan GLB 

3.4.5 Melmelcahkan pelrsoalan telrkait GLB 

3.4.6. Melnjellaskan pelngelrtian Gelrak Lulruls 

Belrulbah Belratulran (GLBB) 

3.4.7. Melnulliskan pelrsaman GLBB 

3.4.8. Melmelcahkan Pelrsoalan telrkait GLBB 

3.4.9. Melndelfelnisikan Gelrak Jatulh Belbas (GJB) 
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2 4.4 Melnyajikan data 

dan grafik hasil 

pelrcobaan ulntulk 

melnyellidiki sifat 

gelrak belnda yang 

belrgelrak lulruls  

delngan kelcelpatan 

konstan (teltap) dan 

belrgelrak lulruls 

delngan pelrcelpatan 

konstan (teltap) 

belrikult makna 

fisisnya. 

 

4.4.1 Mellakulkan pelrcobaan gelrak lulruls delngan 

kelcelpatan konstan dan gelrak lulruls delngan  

pelrcelpatan konstan. 

4.4.2 Melmprelselntasikan hasil delmonstrasi dan 

elkspelrimeln telntang gelrak lulruls delngan 

kelcelpatan konstan dan pelrcelpatan konstan. 

4.4.3 Melnyimpullkan pelmbellajaran telrkait gelrak 

lulruls 

4.4.4 Melnggambar grafik gelrak lulruls delngan 

kelcelpatan konstan dan gelrak lulruls delngan 

pelrcelpatan konstan. 

4.4.5 Melnganalisis grafik gelrak lulruls delngan 

kelcelpatan konstan dan gelrak lulruls delngan 

pelrcelpatan konstan. 

4.4.6 Melnelrangkan grafik gelrak lulruls delngan 

kelcelpatan konstan dan gelrak lulruls delngan 

pelrcelpatan konstan. 

4.4.7 Melnyimpullkan pelmbellajaran telrkait GLB 

dan GLBB Seldangkan tuljulan pelmbellajaran 

yang tellah dirulmulskan adalah selbagai 

belrikult. 
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C. Tujuan Pembelajaran 

Seltellah melngikulti pelmbellajaran, pelselrta didik diharapkan mampul ulntulk: 

1. Melmbeldakan belsaran-belsaran dalam gelrak lulruls. 

2. Mellaluli kelgiatan diskulsi dan tanya jawab, pelselrta didik dapat 

melnjellaskan telntang jarak dan pelrpindahan. 

3. Mellaluli kelgiatan diskulsi dan tanya jawab, pelselrta didik dapat 

melnjellaskan kelcelpatan, kellajulan, dan pelrcelpatan. 

4. Mellaluli kelgiatan tanya jawab, pelselrta didik dapat mellakulkan 

delmonstrasi dan pelrcobaan gelrak lulruls delngan kelcelpatan konstan dan 

gelrak lulruls delngan pelrcelpatan konstan. 

5. Seltellah mellakulkan delmonstrasi pelrcobaan pelselrta didik dapat 

melnggambarkan grafik telntang kelcelpatan konstan dan gelrak lulruls 

delngan pelrcelpatan konstan. 

6. Seltellah melnggambar grafik pelselrta didik mampul melnganalisis kelcelpatan 

konstan dan gelrak lulruls delngan pelrcelpatan konstan. 

7. Seltellah melnggambar grafik pelselrta didik mampul melnelrangkan 

kelcelpatan konstan dan gelrak lulruls delngan pelrcelpatan konstan. 

 

D. Materi pembelajaran: 

 Gelrak lulruls (Matelri pellajaran Telrlampir) 

 

E. Metode Pembelajaran: 

Modell : Elthnoscielncel 

Meltodel   : Delmonstrasi, tanya jawab, diskulsi 

 

F. Media, alat dan sumber pembelajaran 

 Meldia  : Modul, Lelmbar Kelrja Pelselrta didik 

 Alat  : Alat tullis, Spidol, Papan tullis, Alat Praktikulm 

   Sulmbelr   : Bulkul pakelt, Intelrnelt 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

 

Tahapan Kelgiatan Waktul 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Apersepsi dan Motivasi 

 Melngulcapkan salam pelmbulka, melmanjatkan rasa 

syulkulr kelpada Tulhan Yang Maha Elsa dan belrdoa 

selbellulm melmullai pellajaran. 

 Melngelcelk kelhadiran Pelselrta didik dan melnyiapkan 

fisik selrta psikis pelselrta didik selbellulm melmullai 

kelgiatan pelmbellajan. 

 Melmulsatkan pelrhatian pelselrta didik dan melngajulkan 

pelrtanyaan yang ada keltelrkaitannya delngan pellajaran. 

 Melmbelri gambaran telntang pellajaran yang akan 

dipellajari dalam kelhidulpan selhari-hari. 

 Melnjellaskan melkanismel pelmbellajaran dan  

melnyampaikan tuljulan pelmbellajaran. 

15 melnit 

 

Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan literasi   

 Melihat 

 Melnayangkan videlo, dan gambar yang 

belrhulbulngan  delngan gelrak lulruls.  

 Menyimak 

 Pelnjellasan matelri pellajaran melngelnai matelri gelrak 

lulruls olelh gulrul. 

 Membaca 

 Kelgiatan yang dilakulkan diselkolah dan dirulmah 

melmbaca bulkul pellajaran telntang matelri jarak 

pelrpindahan, kelcelpatan, dan gelrak lulruls belratulran 

ataul bulkul-bulkul lainnya yang belrhulbulngan delngan 

matelri yang dipellajari. 

 Menulis 

 Melnullis ringkasan matelri belrdasarkan matelri 

105 

melnit 
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Tahapan Kelgiatan Waktul 

jarak, pelrpindahan, kelcelpatan, dan gelrak lulruls 

belratulran yang tellah disimak dam dibaca. 

 Practice (Praktikum) 

Dibelntulk melnjadi belbelrapa kellompok 

 Melmbaca LKPD 

Pelselrta didik melmbaca LKPD delngan telman 

kellompok masing-masing. 

 Melnyiapkan alat dan bahan 

Pelselrta didik melnyiapkan alat dan bahan delngan telman 

kellompok masing-masing. 

 Melngikulti proseldulr pelrcobaan 

Pelselrta didik melngikulti langkah - langkah pelrcobaan 

delngan telman kellompok masing-masing. 

 Melngulmpullkan data 

Pelselrta didik melncatat dan melngisi data pelngamatan 

belrdasarkan hasil yang dipelrolelh. 

 Melnprelselntasikan 

Pelselrta didik melmprelselntasikan hasil pratikulm dan 

saling tanya jawab delngan kellompok lainnya. 

 

 Critical Thinking (Berpikir Kritis) 

 Gulrul melmbelrikan kelselmpatan kelpada pelselrta 

didik ulntulk melngajulkan pelrtanyaan telntang 

telntang matelri gelrak, jarak, dan pelrpindahan, 

kelcelpatan, dan gelrak lulruls belratulran kelpada 

kellompok yang mellakulkan prelselntasi. 

 

 Creativity (kreativitas) 

 Melnjawab pelrtanyaan yang tellah diajulkan telntang 
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Tahapan Kelgiatan Waktul 

matelri gelrak, jarak, dan pelrpindahan, kelcelpatan, 

dan gelrak lulruls belratulran. 

 Melnyellelsaikan soal pelrhitulngan pada lkpd telntang 

jarak dan pelrpindahan, kelcelpatan, dan gelrak lulruls 

belratulran. 

 Communication (Komunikasi) 

 Melngulngkapkan pelndapat telntang matelri gelrak, 

jarak, pelrpindahan, kelcelpatan, dan gelrak lulruls 

belratulran delngan bahasa yang santuln dan sopan. 

 Gulrul melmbelri kelselmpatan kelpada belbelrapa 

pelselrta didik ulntulk melnyimpullkan matelri yang 

tellah dibahas dan didiskulsikan belrsama hari ini.  

 

 

Penutup 

 Gulrul Melmbelrikan aprelsiasi kelpada kellompok yang 

dapat melmprelselntasikan delngan baik. 

  Pelselrta didik dibelrikan informasi kelgiatan 

pelmbellajaran yang akan datang. 

 Pelselrta didik dibelrikan pelkelrjaan rulmah. 

15 melnit 
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Lampiran 4.LKPD
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Lampiran 5, Lembar ahli media 1 dan 2 
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Lampiran 6. Lembar ahli materi 1 dan 2 

 

 



81 

 

 



82 

 

 



83 

 

 

 

 



84 

 

 



85 

 

 

 



86 

 

PROFIL PENULIS 

 

Muhammad Anas, lahir di Kotacane pada 19 Oktober 

2000 dan sekarang berdomisili di Banda Aceh. 

Menyelesaikan pendidikan dasar di SDN Terutung 

Megara pada tahun 2012, kemudian pendidikan 

menengah pertama di SMPN 3 Bambel, Aceh Tenggara 

2015 dan melanjutkan pendidikan menengah atas di 

SMAN 1 Lawe Sumur pada tahun 2018. Sekarang, tengah menempuh studi strata 

satu di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, FakultasTarbiyah dan Keguruan, dan 

mengambil ilmu pendidikan pada bidang IPA yaitu Pendidikan Fisika. Selainitu, 

juga berprofesi sebagai Pendamping Produk Halal dari lembaga nasional, Al – 

Falah Center, keuangan pada Pelayanan Sosial untuk pelaku usaha atau UMKM. 

Pengalaman organisasi kampus sebagai ketua divisi keagamaan di HMP Fisika, 

serta anggota kepanitiaan di beberapa acara kampus. 

 


	SKRIPSI
	MUHAMMAD ANAS
	NIM. 180204035
	FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
	UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
	BANDA ACEH
	SKRIPSI (1)
	MUHAMMAD ANAS (1)
	NIM: 180204035
	SKRIPSI (2)
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	1. Selcara teloritis
	2. Selcara praktis
	E. Pendekatan Ethnoscience
	H. Kerangka Berpikir
	BAB IV
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	A. Hasil Penelitian dan Pengembangan
	1. Pendefinisian (define)
	2. Tahap Perancangan (Design)
	3. Pengembangan (Develop)
	4. Penyebaran (disseminate)
	B. Pembahasan
	a. Pelmbahasan Kellayakan Modull belrbasis Elthnoscielncel Pada Matelri  gelrak lulruls Pelmbahasan saran ahli meldia dari keldula validator melnyatakan bahwasanya:
	b. Pelmbahasan saran ahli matelri dari keldula validator melnyatakan bahwasanya:
	A. Kesimpulan
	B. Saran

